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Abstract

Policy of western countries, especially the United States against some Muslim
countries in the Middle East region led to a backlash and generate assistance in
various ways. One way or form of resistance which is by suicide bombing.
Even this kind of action does not only happened in the region or the state which
is being colonized or war zone, but also often happened in a peaceful country like
Indonesia. This paper attempt touncover the law suicide bombing in
perspective of Islamic law by classifying into two, the first suicide bombing as
a jihad and second, suicide bombings as terror. This article tries to answer the
questions when suicide bombing can be categorized as jihad? What are the
conditions or requirements? And when its categorized as terror? The answer in
this paper derived from qualitative research. This research is library research
toward source texts of Islam, including the fatwas and opinions of ulama,
especially contemporary ulama. Author using a theory of maglahah which is the
purpose of shari'a (maqashid al-syariah) as basis for reviewing the legal and
categorized of suicide bombing. When a suicide bombing itself include maglahah
by meeting various condition or requirements, then it is categorized as jihad.
However, when its performed in peaceful area causes damage that reduces
maglahah, suicide bombing is categorized as terror.

Kata kunci: bom bunuh diri, jihad, teror, magslahat.
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Serangan negara-negara Barat yang

sebagainya. Mereka tidak memandang,

dikomandani Amerika Serikat terhadap
negara-negara muslim memunculkan
perlawanan dengan berbagai cara. Salah
satu cara yang kini marak dilakukan
adalah dengan aksi bom bunuh diri.
Bahkan aksi semacam ini tidak hanya
terjadi di wilayah atau negara yang
sedang dijajah, akan tetapi juga sering
terjadi di daerah atau negara damai
seperti Indonesia.

Para pelaku bom bunuh diri sering
melakukan aksinya di obyek-obyek vital
yang banyak dikunjungi warga negara
Barat yang telah melakukan teror
terhadap sebagian umat Islam di

apakah aksi bom bunuh diri akan
membawa kerugian terhadap negara
tertentu.  Bom  bunuh diri  dapat
membunuh dan melukai warga sipil yang
tak  berdosa serta  mengakibatkan
kerusakan pada fasilitas-fasilitas umum
seperti hotel, stasiun, bandara dan
fasilitas umum lannya.

Pada dasarnya para pelaku aksi
bom bunuh diri sebagai reaksi dan bentuk
perlawanan terhadap penjajahan dan
teror. Seorang pucuk pimpinan gerakan
separatis Sikh di India lebih memilih kata
militan. Sementara orang yang dituduh
mengebom World Trade Centre (WTC)
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dan pucuk pemimpin politik Hamas
sama-sama menolak kata teroris atas aksi
yang mereka lakukan. Sang aktivis
Hamas tersebut mendeskripsikan
serangan bunuh diri mereka sebagai
operations.' Sementara itu, negara-negara
Barat yang mendeklarasikan perang
terhadap terorisme, khususnya Amerika
dan sekutunya menganggap bom bunuh
sebagai aksi teror. Dua perspektif di atas
dapat menggambarkan = pemahaman
bahwa bom bunuh diri bisa sebagai jihad,
sementara kelompok lain memaknainya
sebagai perbuatan teror atas nama agama.

Menurut Azyumardi Azra, ekses
negatif yang ditimbulkan Barat di dunia
Muslim pada abad ke-19 telah

menginspirasi kemunculan kaum
fundamentalis Muslim, yang
menjustifikasi aksi teror dengan agama.
Selain itu, mereka mengaku

merepresentasikan the pristine Islam
dibanding kelompok Islam di luar
mereka. Pada akhirnya, gerakan ini tidak
ragu-ragu melaksanakan gerakan mati
syahid (martyrdom) sebagai strategi
melawan Barat.”

Menurut Piscatori dan Eickelman,
kekerasan adalah asumsi-asumsi nyata
dari politik Muslim. Para fundamentalis
berjuang melawan negara sekuler melalui
bom-bom bunuh diri (suicide bombers).
Kekerasan, karenanya, telah menjadi
penanda perjumpaan Muslim moderen
dan Barat.” Karenanya, dalam beberapa
kasus teror, agama bertugas tidak saja
menyediakan  ideologi, tetapi juga
motivasi dan struktur organisasi bagi para
pelakunya.4

Tulisan ini berupaya mengungkap
hukum aksi bom bunuh diri dalam
perspektif ~ hukum  Islam  dengan
mengklasifikasikannya dan
mengkategorisasikannya menjadi dua,
pertama, bom bunuh diri sebagai jihad
dan kedua, bom bunuh diri sebagai teror.
Tulisan ini berusaha mejawab masalah,
kapan bom bunuh diri dikategorikan
sebagai jihad? Apa saja yang menjadi
syaratnya? dan kapan ia dikategorikan
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sebagai teror? Jawaban dalam tulisan ini
berasal dari  penelitian  kualitatif.
Penelitian ini merupakan penelitian
pustaka (library research) terhadap teks-
teks sumber agama Islam, termasuk
fatwa-fatwa®  dan pendapat  ulama,
khususnya ulama kontemporer.

B. Istilah Bom Bunuh Diri

Nawaf Hail al-Tikrary, dalam
bukunya al-'Amaliyat al-Istisyhadiyah fi
Mizani al-Fighy mendefinisikan bom
bunuh diri sebagai berikut: Bom tas atau
bom mobil dan sejenisnya yang
diledakkan oleh seorang mujahid dengan
cara menerobos barisan musuh atau
tempat yang didiami oleh musuh atau di
kendaraan seperti pesawat dan sejenisnya
dengan tujuan membunuh atau melukai
musuh tersebut atau menghancurkan
musuh, sementara sang pelaku sudah
pasrah dan siap mati demi tujuan ini.’
Definisi di atas merujuk pada bom bunuh
diri yang dilakukan sebagi bentuk jihad.
Nawaf menyebut pelakunya sebagi
mujahid atau orang yang berjihad.

Dalam kumpulan risalah
pembahasan tentang fenomena
kontemporer bom bunuh diri

didefinisikan sebagai berikut:
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"Yaitu seseorang yang menerobos ke
tengah-tengah kerumunan musuh dengan

membawa  bahan  peledak  (bom),
biasanya bom mobil dengan tujuan
melukai  dan  membunuh  musuh,
sementara pelakunya turut mati."
Serangan bunuh diri adalah sejenis
taktik, yang direncanakan dan diorganisir
oleh kelompok militer atau para militer
yang berkomitmen tinggi. Menurut
Robert Pape, direktur Proyek Chicago
tentang terorisme bunuh diri dan pakar
tentang bom bunuh diri, 95 persen dari
serangan-serangan itu di waktu-waktu
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belakangan ini mempunyai tujuan
strategis spesifik yang sama yaitu
memaksa negara yang menduduki untuk
menarik pasukan-pasukannya dari sebuah
wilayah  yang  diperebutkan.  Pape
mencatat bahwa  dalam  beberapa
dasawarsa terakhir serangan-serangan
bunuh diri sebagai taktik  politik
digunakan untuk melawan negara-negara
demokratis di mana opini publik
memainkan peranan dalam menentukan
kebijakan.®

Deskripsi di atas mengantarkan
penulis pada sebuah definisi, bahwa bom
bunuh diri adalah bom yang dibawa oleh
pelakunya dengan menggunakan rompi,
tas atau kendaraan seperti sepeda, sepeda
motor atau mobil untuk diledakkan di
obyek atau sasaran yang ditempati atau
menjadi aset penting pihak yang
dianggap musuh, sementara sang pelaku
sudah siap mati demi aksi tersebut,
karena ia bisa dipastikan mati apabila
berhasil meledakkannya.

C. Perbedaan  Perspektif Ulama
Mengenai Hukum Bom Bunuh
Diri

Menanggapi masalah hukum aksi
bom bunuh diri seperti yang sering terjadi
akhir-akhir ini di Palestina, Irak,
Afghanistan dan bahkan daerah lain,
ulama kontemporer mempunyai
pandangan berbeda. Ulama salaf belum
membahas masalah aksi bom bunuh diri.
Ulama kontemporer membahas masalah
ini dengan mengacu pada teks-teks
agama, al-Qur'an, Hadis dan kaidah-
kaidah fikih. Secara garis besar ada dua
pendapat ulama mengenai aksi bom
bunuh diri;

Pertama, pendapat mayoritas
ulama kontemporer yang membolehkan
aksi bom bunuh diri dan
mengkategorikan aksi ini sebagai jihad
yang pelakunya dikategorikan mati
syahid yang akan mendapat pahala di sisi
Allah SWT.” Di antara ulama yang
berpendapat demikian adalah Yiasuf al-
Qardawi, Wahbah al-Zuhaily,
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Muhammad  al-Zuhaily, = Muhammad
Sa’idd Ramadan al-Bati, dan Syaikh
Ibrahim al-Shayl.'

Ulama yang membolehkan aksi
bom bunuh diri menggunakan dalil-dalil
dan argumen sebagai berikut:

1. Bom bunuh diri merupakan aksi
untuk "menjual diri" kepada Allah
SWT. berdasarkan firman-Nya dalam
surat al-Tawbah ayat 111:
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"Sesungguhnya Allah telah membeli
dari orang-orang mukmin diri dan
harta mereka dengan memberikan
surga untuk mereka. Mereka
berperang pada jalan Allah; lalu
mereka membunuh atau terbunuh.
(Itu telah menjadi) janji yang benar
dari Allah di dalam Taurat, Injil dan
Al Quran. Dan siapakah yang lebih
menepati janjinya (selain) daripada
Allah? Maka bergembiralah dengan
jual beli yang telah kamu lakukan
itu,dan itulah kemenangan yang
besar.”

Mengenai penafsiran ayat di
atas, Al-Qurtubiy mengatakan:
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Menurut al-Qurtubi Allah swt

akan menggantikan pengorbanan
yang dilakukan oleh hamba-Nya,
baik pengorbanan harta benda

maupun pengorbanan nyawa dengan
balasan surga. Hanya saja
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pengorbanan itu harus berdasarkan
niat untuk menggapai ridha Allah
Swt.

Menurut Nawaf Hayl, ayat di
atas dengan jelas menyatakan bahwa
untuk menebus surga adalah dengan
menyerahkan nyawa, dan ini dapat
dilakukan dengan aksi bom bunuh
diri. Karena bagi seorang Mujahid
hanya ada dua kemungkinan, pulang
dengan selamat atau dia mati di
medan perang, dan bagi pelaku bom
bunuh diri adalah dia akan mati.'”
Riwayat dari Abdullah bin Zubair,
bahwa pada saat terjadi perang jamal
dia bergulat (perang tanding) dengan
al-Asytar al-Nukha'i. ketika Zubair
sudah merasa kalah ia berkata kepad
Asytar,  "bunuhlah aku  wahai
Asytar"”. Tbnu Zubair menyuruh al-
Asytar untuk membunuhnya yang
berarti dia telah mengorbankan
dirinya. Para sahabat terdiam dan
tidak ada yang menganggap bahwa
apa yang dilakukan oleh Ibnu Zubair
tersebut sebagai tindakan bunuh diri.
Perkataan ibnu Zubair tersebut
merupakan gawl al-sahabiy" atau
ijma’ sukiti. 14
Bom bunuh diri diperbolehkan di-
analogkan (digiyaskan) kaum
muslimin yang dijadikan tameng
atau perisai, meskipun keduanya
berbeda. Bom bunuh diri dilakukan
dengan meledakkan bom yang
biasanya dibawa langsung atau
menggunakan kendaraan tertentu
dan pelakunya ikut mati. Sedangkan
kaum muslimin yang dijadikan
tameng oleh musuh mati karena
terkena serangan kaum muslimin
sendiri yang pada dasarnya tujuan
utamanya adalah menyerang musuh,
namun karena kaum muslimin
dijadikan tameng maka yang terkena
serangan adalah mereka yang
menjadi tameng. 13
Bom bunuh diri merupakan upaya
untuk menyerang musuh yang tidak
ada harapan selamat bagi pelakunya

dengan tujuan mengalahkan dan
meneror musuh. Dengan demikian,
pada dasarnya bom bunuh diri
sebenarnya tujuan utamanya adalah
membunuh musuh dan
mengalahkannya serta memotivasi
kaum muslimin untuk lebih berani.
Melihat manfaat yang lebih besar
dari efek bom bunuh diri maka hal
ini  dibolehkan dalam syarak.
Berbeda dengan bunuh diri yang
tujuan utamanya adalam membunuh
diri sendiri hal ini jelas haram.'®
Kedua, pendapat sebagian ulama
fikih kontemporer yang menyatakan
bahwa aksi bom bunuh diri, sama saja
dengan membinasakan diri dengan
mendekati hal yang berbahaya. Apabila
hal ini dilakukan maka hukumnya haram,
karena sama saja telah menjatuhkan diri
kedalam kerusakan yang akan berakibat
fatal.'” Di antara ulama yang berpendapat
demikian adalah Syaikh Muhammad

Nasiruddin Al-Albani, Syaikh Salih bin

Fauzan al-Fauzan, al-Syaikh Ubaid Bin

Abdullah al-Jabiri, Muhammad bin Salih

Al-Usaymin dan Ulama Saudi Arabia

atau Majelis Ulama Senior (Hai’ah Kibar

al-‘Ulama)."®  Kelompok kedua ini
menggunakan dasar pemikiran dengan
argumen sebagai berikut:

1. Bom bunuh diri secara otomatis dan
pasti akan mengakibatkan kematian
bagi pelakunya, dan hal ini dilarang
Allah dengan firmannya dalam surat
Al-Baqgarah ayat 195:

R ) oSl 1488 U

"....dan Jjanganlah kamu
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan...".

Tidak boleh bagi seorang

muslim untuk melakukan bunuh diri
karena ingin lepas dari tekanan
penguasa  kejam, dari sebuah
penyakit yang dia derita hingga
penyakitnya ~ menjadi  penyakit
menahun dan yang sejenisnya, maka
bunuh diri untuk melepaskan diri
dari hal seperti ini, tanpa diragukan,
adalah haram. Bom bunuh diri tidak
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bisa digiyaskan atau dianalogkan
dengan tindakan seseorang yang
menerobos pasukan musuh. Karena
orang yang menerobos pasukan
musuh tidak membunuh dirinya.
Pelaku bom bunuh diri sudah tahu
pasti bahwa dirinya akan mati,
sedangkan dengan aksi demikian
tidak mungkin baginya untuk
mengalahkan musuh."”

2. Bom bunuh diri lebih dari demikian,
sebab dia tidak menempuh cara
untuk mati syahid.”’Muhammad bin
Shalih Al-Utsaimin mengatakan:

Adapun yang dilakukan oleh sebagian orang
berupa intihar (aksi bom bunuh diri) dengan
cara membawa peledak (bom) kepada
sekumpulan orang-orang kafir, kemudian
meledakkannya setelah berada di tengah-
tengah mereka, sesungguhnya ini termasuk
aksi bunuh diri. Barangsiapa yang
membunuh dirinya, maka dia kekal dan
dikekalkan  dalam  neraka  Jahannam
selamanya sebagaimana yang terdapat dalam
hadis dari Nabi saw. Sebab, bunuh diri tidak
memberi kemaslahatan bagi Islam karena
ketika dia bunuh diri dan membunuh
sepuluh atau seratus atau dua ratus (orang
kafir), tidaklah memberi manfaat kepada
Islam dengan perbuatan tersebut di mana
manusia tidak masuk ke dalam Islam.”'

3. Pada masa Nabi saw. di sebagian
peperangan ada seorang pemberani
berperang di jalan Allah, maka
orang-orang memujinya. Mereka
berkata; Tidak ada di antara kita
yang seberani si Fulan. Rasulullah
saw bersabda; Dia di neraka. Itu
dikatakan Nabi sebelum pria itu
mati. Ucapan Nabi ini menjadi
musykil bagi sahabat ketika itu,
bagaimana bisa orang ini -yang tidak
membiarkan seorangpun orang kafir
melainkan dikejarnya lalu
dibunuhnya- masuk neraka?! Maka
sahabat ini mengikuti orang itu dan
mengintainya setelah orang itu
terluka. Akhirnya sahabat itu melihat
orang itu menancapkan pedangnya
ditanah ujungnya menghadap ke atas
kemudian dia tekan tubuhnya hingga
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dia terbunuh, maka kata sahabat itu;

“Benar apa  yang  dikatakan

Rasulullah”, karena Rasulullah tidak

berbicara atas hawa nafsu.*

Kenapa dia masuk neraka,

padahal dia berperang dengan
demikian hebatnya?! Karena dia
membunuh  dirinya dan  tidak
bersabar. Maka tidak boleh bagi
setiap orang untuk membunuh
dirinya dan membahayakan
kehidupan kaum muslimin. Nabi di
Makkah selama 13 tahun, di sana
beliau dan para sahabatnya disakiti
dengan gangguan yang hebat, tetapi
beliau tidak ada  menyuruh
seorangpun sahabatnya untuk
melakukan  tindakan  penculikan
orang kafir yang menyakiti mereka
dan juga tidak ada menyuruh untuk
menghancurkan fasilitas mereka.
Karena tindakan itu akan
menimbulkan bahaya bagi kaum
muslimin yang bahaya itu lebih
parah dari yang dialami kaum
kafir.”*
Berkaitan dengan hal ini, al-Syaikh
Ubaid bin  Abdullah  al-Jabiri
menyatakan bahwa tindakan itu tidak
membuat orang kafir takut bahkan
semakin membuat mereka semangat
hingga mereka mengeluarkan
kekuatan yang mereka sembunyikan
dari kaum muslimin.

Pemaparan di atas merupakan
perbedaan pendapat ulama mengenai
hukum aksi bom bunuh diri secara
umum, artinya tidak memandang di mana
aksi tersebut dilakukan. Perbedaan
pendapat di atas menurut penulis terjadi
karena perbedaan perspektif dalam
memandang aksi bom bunuh diri. Di satu
sisi, ulama yang membolehkan dalam
keadaan tertentu menganggap bahwa aksi
tersebut adalah sebagai bentuk jihad
untuk perlawanan dan mempertahankan
hak. Aksi tersebut harus memenuhi
berbagai syarat sebagaimana yang akan
diterangkan di bawah. Sementara ulama
yang melarang, menganggap bahwa di
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mana pun dan kapan pun aksi bom bunuh
diri tidak diperbolehkan dalam Islam.

Penulis memahami aksi bom
bunuh diri dengan dua perspektif. Ia bisa
juga dikategorikan sebagai jihad dan juga
bisa dianggap sebagai teror yang
diharamkan. Pendapat penulis ini terinci
dalam pemaparan di bawah ini.

D. Bom Bunuh Diri Sebagai Jihad

Selama ini kata jihad selalu identik
dengan perjuangan di medan perang.
Perjuangan ini bisa berupa usaha untuk
mempertahankan diri, tanah kelahiran,
tempat tinggal harta dan sebagainya.
Perjuangan ini juga bisa berupa upaya
untuk menyerang musuh tertentu yang
mengancam eksistensi keyakinan atau
sebuah  kebenaran  yang  diyakini.
Konsekuensi dari perjuangan jihad ini
hanya ada dua, yaitu, pertama, meraih
kemenangan yang berarti keberhasilan
mempertahankan diri, yang berarti telah
bebas dari penjajahan dan ancaman pihak
yang dianggap musuh. Kedua, adalah
mati syahid, yaitu mati sebagai media
perpindahan ruh dari alam dunia ke alam
surga yang memang didambakan hampir
oleh setiap mujahid atau orang yang
berjihad.”

Penulis menyayangkan pemahaman
jihad sebagai jalan untuk mencari mati*®
(diantaranya dengan bom bunuh diri)
demi  mendapatkan  surga  masih
dipegangi sebagian masyarakat. Akibat
pemahaman ini maka timbul aksi
peledakan bom di tempat tempat vital
yang dianggap sebagai sarang musuh
secara ideologis atau dianggap Kkafir.
Peledakan bom di hotel Marriot dan Ritz
Carlton adalah contoh yang paling nyata.
Berdasarkan peyelidikan dan olah TKP
peledakan kedua hotel tersebut dilakukan
dengan bom bunuh diri.”’

Islam  sama  sekali  tidak
bermaksud mengobarkan perang. Islam
adalah  agama  perdamaian  yang
menyerukan perdamaian dan kedamaian
hidup di muka bumi ini. Namun
demikian, ketika terjadi  serangan
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terhadap umat Islam, maka mereka
berkewajiban ~ mempertahankan  diri
dengan seluruh daya dan upaya yang
memungkinkan.”® Oleh karena itu maka
disyariatkan jihad dalam rangka untuk
mempertahankan dan membela diri dan
agama Islam.

Jihad dalam rangka
mempertahankan diri dapat dilakukan
dengan berbagai cara, termasuk dengan
menggunakan bom bunuh diri. Namun
demikian, bom bunuh diri yang dapat
dikategorikan  sebagai  jihad  harus
memenuhi  berbagai syarat. Ulama
memberikan syarat-syarat sebagai
berikut:

Pertama, Bom  bunuh yang
bertujuan jihad ditujukan kepada musuh
Islam  atau  orang  kafir  yang
mendeklarasikan perang terhadap kaum
muslimin. Namun demikian tidak semua
orang kafir dapat diperangi, karena orang
kafir bermacam-macam, ada kafir a/-
mubéribﬁn,zg al-musta'minn,”™ Z’mmiy,m
Kafir al-mu’ahidun”> Orang kafir yang
boleh dibunuh hanyalah a/-muharibun
yang mendeklarasikan perang terhadap
Islam atau kaum muslimin, namun
dengan tetap menjaga prinsip-prinsip
hubungan dengan kafir muharib di
antaranya :

a) Dilarang mendahului memerangi
mereka sebelum disampaikannya
dakwah. Dilarang menipu dan
menyiksa dalam peperangan.

b) Dilarang membunuh orang yang
semestinya dibiarkan, yaitu orang-
orang yang tidak ikut berperang,
seperti: anak-anak, wanita, pendeta,
dan para ahli ibadah yang berada di
biara mereka juga orang tua yang tak
mampu lagi berperang.

c) Dilarang merusak tanaman,
membinasakan buah-buahan,
membakar rumah tanpa diperlukan,
meracuni air dan sejenisnya.33

Jadi tidak semua orang kafir boleh
dibunuh. Bahkan dalam sebuah hadis
riwayat Imam Bukhari:
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Diriwayatkan dari Qays bin Hafs riwayat
dari ‘Abd al-Wahid riwayat dari Hasan
bin ‘Amr riwayat dari Mujahid dari ‘Abd
Allah bin ‘Amr r.a., dari Rasulullah saw
bersabda: Barang siapa membunuh kafir
mu’ahid (orang kafir yang mempunyai
perjanjian dengan kaum muslimin) maka
ia tidak akan menemui aroma surga,
sesungguhnya aroma surga itu dapat
ditemukan dengan menempuh perjalanan
selama empat puluh tahun. (HR. Al-
Bukhari)
Kedua, bom bunuh diri dilakukan
di wilayah kaum muslimin yang telah
direbut dan dikuasai musuh. Bom bunuh
diri dilakukan dengan tujuan untuk
melakukan  perlawanan dan merebut
wilayah tersebut.®> Melihat syarat ini,
maka bom bunuh diri yang dilakukan di
luar daerah perang atau daerah yang
sedang dikuasai musuh dengan maksud
untuk mempertahankan atau merebut
wilayah tersebut, tidak dibenarkan
menurut  hukum Islam dan tidak
dikategorikan jihad. Apalagi dilakukan di
wilayah umat Islam yang banyak didiami
oleh masyarakat sipil serta dilakukan
dalam kondisi damai, maka dikategorikan
sebagai tindakan teror, karena membunuh
pihak-pihak yang tidak bersalah dan
mengusik perdamaian suatu wilayah.
Ketiga, bom bunuh diri harus
dilakukan dengan perhitungan dan
pertimbangan yang matang. Hal ini
dilakukan agar bom bunuh diri benar-
benar efektif dan mencapai sasaran
membunuh  musuh  yang  sedang
menyerang dan tidak salah sasaran
memakan korban rakyat sipil yang tidak
terlibat perang. Pertimbangan yang
matang ini tidak mungkin dapat terpenuhi
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tanpa ada arahan dan bimbingan pakar
atau ahli strategi perang.

Keempat, seorang yang hendak
melakukan bom bunuh diri harus
meminta arahan komando dari panglima
perang. Bom bunuh diri tidak boleh
dilakukan atas inisiatif sendiri dan harus
dengan pertimbangan yang benar-benar
matang. Karena tanpa adanya komando
dan perintah hanya akan menimbulkan
efek destruktif. Seorang mujahid harus
benar-benar mengetahui strategi perang.
Dalam hal ini Rasyid Rida dalam tafsir
al-Manar mengatakan:

ko G el
a8 J-"u\g WS c)-\.’J\ \.@ﬁﬂ ‘R;J\ ca-g}\ é,‘ajb
Yo sbl g Y 0SS Ob sy e b B b2 IS
0.\,3% 9 &\ J..AJ
Dalam hal jihad, di antara yang dilarang
adalah memasuki medan perang tanpa
mengetahui ilmu dan metode berjihad
secara mendalam, ini sama saja masuk
medan yang membahayakan karena
hanya mengikuti hawa nafsu dan bukan
untuk menegakkan kebenaran.*®
Jadi apabila bom bunuh diri
dimaksudkan untuk jihad dalam rangka
mempertahankan diri atau membela
Islam, maka harus didasari ilmu dan teori
yang matang. Apabila tidak, maka ini
sama saja menjatuhkan diri dalam
kerusakan dan ini dilarang oleh Allah.”’
Kelima, pelaku bom bunuh diri
harus mendapatkan izin dari kedua
orangtuanya. Izin dari kedua orangtua
merupakan syarat umum dalam jihad.
Keenam, dengan ikhlas dan hanya
bertujuan menggapai rida Allah dan
menegakkan kalimat dan syariat-Nya
dengan niat jihad. Ikhlas merupakan
syarat pokok sahnya sebuah amal,
temasuk jihad.”® Apabila syarat ini tidak
terpenuhi, maka amal tidak sah.
Berdasarkan pemaparan di atas,
maka dapat dimengerti bahwa aksi bom
bunuh diri dapat dikategorikan sebagai
jihad apabila memenuhi minimal enam
syarat sebagaimana dijelaskan di atas.
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Apabila syarat-syarat tersebut tidak
terpenuhi, maka aksi bom bunuh diri
dikategorikan sebagai teror. Sebagai
contoh, apabila bom bunuh diri dilakukan
di negara yang damai seperti di Indonesia
yang tidak dalam keadaan perang karena
dijajah musuh, dalam kondisi seperti ini
apabila terjadi bom bunuh diri maka
dikategorikan sebagai teror.

Menurut penulis syarat bahwa bom
bunuh diri harus dilakukan di wilayah
kaum muslimin yang telah dijajah atau
direbut oleh musuh merupakan syarat
pokok. Apabila syarat ini tidak dipenuhi,
maka bom bunuh diri menjadi aksi teror
yang mengatasnamakan agama. Hal ini
berbeda dengan aksi bom bunuh diri yang
dilakukan di daerah kaum muslimin yang
memang dijajah oleh musuh. Bom bunuh
diri semacam ini merupakan bentuk
sebuah  perlawanan terhadap kaum
penjajah yang dapat dikategorikan jihad.
Relevan dengan persyaratan ini, Yusuf
Qardawi membolehkan aksi bom bunuh
diri di wilayah Palestina.

Menurut Yusuf Qardawi, praktik
bom bunuh diri yang dilakukan
kelompok-kelompok perlawanan
Palestina untuk melawan pendudukan
Zionis, tidak termasuk dalam bentuk teror
yang dilarang dengan alasan apa pun,
walaupun yang menjadi korban adalah
penduduk sipil. Hal ini dibenarkan
dengan alasan berikut:”

Pertama, rakyat Israel berdasarkan
pendiriannya di atas tanah jajahan,
permukiman, pendudukan, dan
perampasan  adalah  rakyat militer
seluruhnya yakni bahwa setiap orang
yang telah melewati masa kanak-kanak
baik  laki-laki ~maupun perempuan
direkrut pasukan Israel. Seluruh orang
Israel adalah tentara dalam pasukan, baik
secara aktual maupun potensial yakni
tentara cadangan yang bisa dipanggil
pada saat perang.

Kedua, rakyat Israel mempunyai
kekhasan yang membedakannya dari
masyarakat lain, yaitu —berkaitan dengan
penduduk Palestina- sebagai masyarakat
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aggressor yang datang dari luar wilayah
tersebut (dari Rusia, Amerika, atau
negara-negara Timur) untuk menduduki
sebuah tanah air yang bukan milik
mereka dan mengusir penduduknya dari
sana.

Ketiga, bahwa syariat Islam yang
menjadi  satu-satunya rujukan dalam
seluruh urusan menyebut non-muslim
dengan dua sifat, tidak ada sifat ketiga.
Kedua sifat itu adalah non-muslim yang
berdamai atau yang memerangi. Untuk
orang yang berdamai, maka kita dituntut
untuk berbuat baik dan bersikap adil
kepada mereka.

Keempat, para ahli fikih, atau
mayoritas mereka telah sepakat tentang
bolehnya membunuh sesama muslim jika
pasukan yang menyerang kaum muslim
menjadikan mereka sebagai perisai hidup
dan menempatkan mereka di barisan
depan, agar mereka menjadi orang
pertama yang terkena serangan dari kaum
muslim.

Jika membunuh orang-orang Islam
tak berdosa yang dipaksa untuk
melindungi kelompok muslim yang lebih
besar dibolehkan, membunuh non-
muslim untuk mebebaskan tanah kaum
muslim dari penjajahan orang-orang
zalim lebih pantas dan lebih layak untuk
dibolehkan.

Kelima, dalam perang modern,
seluruh rakyat dimobilisasi untuk turut
serta dalam perang dan membantunya
dengan perlengkapan yang diperlukan
yaitu kekuatan material dan personel,
sehingga negara yang diperangi bisa
mengalahkan musuhnya. Setiap warga
yang ada di dalam masyarakat tersebut
dituntut  untuk  berperang  dalam
kelangsungan pertempuran, meskipun ia
tetap berada di tempatnya. Maka seluruh
medan tempur internal —termasuk
seniman, pekerja dan industriawan di
dalamnya- berdiri di belakang pasukan
yang  berperang  walaupun  tidak
membawa senjata.

Keenam, hukum ada dua jenis,
yaitu hukum dalam kondisi normal dan
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hukum dalam kondisi darurat. Dalam
kondisi darurat, dibolehkan bagi seorang
muslim hal-hal yang tidak diperbolehkan
dalam kondisi normal. Di sini para ahli
fikih menggunakan kaidah et Nyl
"ol s>l (keterpaksaan membolehkan
larangan).*’

Dalam keadaan tertentu atau
terpaksa, maka suatu yang terlarang bisa
dibolehkan untuk dilakukan. Hanya saja
ada batasan tertentu, seperti tidak boleh
melanggar hak orang lain, keadaan
terpaksa  tersebut bisa mengancam
kehidupan seseorang.”! Dengan
demikian, kaum muslimin yang dijajah
dengan kekerasan boleh melakukan
perlawanan dengan bom bunuh diri.

Dalam kondisi darurat, bom
bunuh diri merupakan salah satu metode
jihad  karena  dapat  menciptakan
kemaslahatan yang menjadi tujuan syariat
Islam. Para pelaku bom bunuh diri
melakukan aksi tersebut karena terpaksa,
sebab tidak ada senjata lain. Menurut
Wahbah  al-Zuhailiy, apabila kaum
muslimin tidak mampu melakukan
perlawanan terhadap musuh maka kaum
muslimin yang berada di wilayah sekitar
wajib membantu mereka melakukan jihad
sebagai perlawanan.”> Lalu bagaimana
apabila kaum muslimin di sekitar tidak
mampu membantu melakukan
perlawanan? dalam hal ini ‘Abdullah
Hasan Hamid al-Hadisiy mengatakan,
apabila kaum muslimin berada dalam
cengkraman musuh maka wajib baginya
untuk melepaskan diri dengan cara dan
sarana apa pun.43 Dengan demikian,
apabila dalam keadaan terjajah atau
dalam  cengkraman  musuh  maka
diperbolehkan melakukan aksi bom
bunuh diri sebagai upaya untuk
melepaskan diri.

Aksi bom bunuh diri ini berbeda
dengan bunuh diri murni. Setidaknya ada
tiga perbedaan antara keduanya:

1. Orang yang bunuh diri di antaranya di
akibatkan oleh kegagalan seseorang
dalam transaksi, cinta, ujian atau hal
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lainnya. la tidak berdaya dalam
menghadapi kenyataan lalu
memutuskan  untuk  lari  dari
kehidupan dengan menjemput
kematian. Sementara itu, syahid sama
sekali tidak memandang kepentingan

dirinya  sendiri.  Orang  yang
melakukan praktik mati syahid rela
mengorbankan dirinya untuk

kepentingan yang besar. Untuk
mewujudkan tujuan tersebut, ia
memandang remeh segala
pengorbanan. la menjual dirinya
kepada Allah untuk membeli surga,
sebagaimana  diterangkan  dalam
firman Allah SWT. dalam Surat al-
Tawbah ayat 111* dan Surat al-
Bagqarah ayat 207.%

2. Jika orang-orang yang bunuh diri
mati karena menghindar dan mundur
karena takut, orang yang melakukan
praktik syahid meninggal karena
berani maju dan menyerang.

3. Orang yang bunuh diri tidak memiliki
tujuan selain lari dari pertarungan,
sebaliknya, orang yang melakukan
praktik syahid memiliki tujuan yang
jelas, yaitu meraih rida Allah swt.*

E. Bom Bunuh Diri sebagai Teror

Bom bunuh diri bisa dilihat dari
dua perspektif. Dari perspektif pelaku,
bom bunuh diri adalah jihad demi
memperjuangkan keyakinan dan agama.
Sementara itu, menurut perspektif
negara-negara deklator perang terhadap
teror, aksi bom bunuh diri merupakan
tindakan teror. Dua perspektif ini dapat
menggambarkan pemahaman bahwa bom
bunuh diri bisa saja menjadi tindakan
teror yang mengatasnamakan agama.
Pemahaman negara-negara Barat,
khususnya Amerika memang demikian,
jangankan bom bunuh diri, perlawanan
yang dilakukan oleh para pejuang
Palestinapun dianggap sebagai teror,
padahal mereka memperjuangkan
kemerdekaan bangsa. Teror memang
selalu dikaitkan dengan ajaran agama,
khususnya Islam.
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Pada dasarnya tindakan terorisme
ini dilakukan dengan berbagai motif.
Menurut Loudewijk F. Paulus, terorisme
mempunyai berbagai motif yang secara
garis besar dapat diklasifikasikan menjadi
tiga kategori: rasional, psikologi dan
budaya yang kemudian dapat dijabarkan
lebih luas. Namun motif yang sering
muncul di kancah dunia modern ini
antara lain, terorisme untuk
mempertahankan  atau ~ memperluas
daerah jajahan; seperti yang dilakukan
oleh tentara-tentara Israel terhadap
pejuang Palestina; IRA (Irish Republica
Army) dengan segala bentuk kegiatannya
dicap sebagai teroris oleh pemerintah
Inggris sebagai protes sistem sosial yang
berlaku. Begitu pula dengan Brigade
Merah Italia, yang bertujuan untuk
membebaskan Italia dari kaum kapitalis
multinasionalis, oleh pemerintah Italia
dimasukkan ke dalam kelompok teroris.
Selain itu, yang paling menonjol usaha
membunuh bekas PM Libya A. Hamid
Bakhoush di Mesir yang menggunakan
pembunuh-pembunuh  bayaran  dari
Eropa. Namun akhir-akhir ini, terorisme
telah bermutasi dari arena politik ke
wilayah agama.47

Menurut Whittaker, terorisme dapat
muncul karena ajaran agama atau
motivasi agama. Sentimen agama sering
menjadi salah satu penyebab radikalisme
dan terorisme.*® Namun demikian, aksi
terorisme yang marak akhir-akhir ini
sebenarnya bukan dilatarbelakangi oleh
ajaran agama. Aksi kekerasan tersebut
muncul lebih mengarah pada reaksi oleh
kelompok yang frustasi dan kecewa
terhadap  ketidakadilan  global dan
tindakan negara-negara Barat. Ketika AS
sebagai  lambang  kapitalisme dan
sekularisme mendominasi  peradaban
Barat, karakteristik benturan kepentingan
tidak lagi dibangun atas konsep teologis
dan ideologis. Konflik peradaban lebih
dibangun atas kepentingan politik,
ekonomi dan pertahanan. Dari sini,
muncullah terorisme negara.49
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Terorisme negara ini termasuk
istilah baru, yang biasanya disebut
"terorisme (oleh) negara (state
terrorism). Penggagasnya adalah Mahatir
Muhammad. Menurutnya, terorisme yang
dikerahkan oleh negara, tidak kalah
dahsyatnya dengan terorisme personal
maupun kolektif. Kalau kedua bentuk
teror yang pertama dilakukan secara
sembunyi-sembunyi, sedangkan
terorisme negara dilakukan secara terang-
terangan.50 Satu-satunya negara yang
telah menebarkan teror ke seluruh dunia
adalah Amerika Serikat, dan Amerika
Serikat juga adalah satu-satunya negara
di dunia yang dikritik oleh Pengadilan
Internasional atas tindakan
terorismenya.5 :

Noam Cosmky, pakar linguistik
pada the Massachussets Institute of
Technology mengatakan "we should not
forget that the US itself is a leading
terrorist state". Dia juga menyatakan
bahwa pengeboman atas Afghanistan
(oleh pasukan sekutu pimpinan Amerika
Serikat) adalah kejahatan lebih besar dari
pada teror 11 September, Amerika
Serikat adalah terdakwa negara teroris.
Edward S. Herman, guru besar di
Universitas Penslyvania, dalam bukunya
The Real Teror Network (1982),
mengungkap  fakta-fakta  keganjilan
kebijakan antiterorisme Amerika Serikat.
Selama ini Amerika Serikat merupakan
pendukung rezim-rezim "teroris" Garcia
di Gautamala, Pinochet di Chili dan
rezim Apartheid di Afrika Selatan.”

Bagaimana pun juga pemilik
kekuatan (power) dapat dengan mudah
mengatakan bahwa ini teror dan ini
adalah bentuk pertahanan dan
perlindungan. Dalam hal ini Juhaya S.
Praja ketika membahas masalah definisi
terorisme mengatakan bahwa bagaiamana
pun beragamnya definisi terorisme, akan
tetapi yang pasti dan akan diterima
banyak orang adalah definisi yang dibuat
oleh penguasa dan kekuasaan serta
mampu memaksakan kehendaknya degan
segala kemampuannya, baik militer,
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politik, ekonomi, teknologi, dan kekuatan
budayanya.”

Pada dasarnya banyak aksi teror
yang dilakukan oleh penganut agama
lain, namun yang selalu disorot hanyalah
umat Islam. Sebagai contoh, peledakan
truk dan bis-bis di Inggris yang dilakukan
oleh Gerakan Nasional Katholik Irlandia;
serangan gas beracun yang menebar maut
yang dilakukan oleh para anggota sekte
Hindu-Budha; pengeboman klinik aborsi
yang dilakukan oleh para ekstrimis
agama Kristen di  Amerika, dan
serangkaian teror lainnya yang dilakukan
dengan membawa simbol agama.’
Namun demikian, dalam realitas, terdapat
berbagai upaya sistematis
mengidentikkan terorisme dan Islam.
Mustafa al-Sayyid mensinyalir daftar
teroris yang dirilis oleh pemerintah
Amerika Serikat hanya menampilkan
organisasi teroris di negara Muslim, dan
saat yang sama mengabaikan organisasi
serupa di negara non-Muslim (misalnya
Spanyol, Irlandia Utara dan Amerika
latin). Selain itu, terdapat kecenderungan
memberi label tindakan teror perorangan
sebagai “teroris Muslim”.”?

Bom bunuh diri yang dilakukan di
daerah yang sedang tidak dijajah oleh
musuh, maka secara hukum Islam tidak
bisa  dikategorikan  sebagai  jihad.
Meskipun yang menjadi sasaran aksi
tersebut adalah warga negara yang
sedang menjajah negara Islam atau
berpenduduk muslim. Karena Islam
melindungi hidup dan kehidupan manusia
secara mutlak. Tujuan utama syariat
Islam  adalah  untuk  menegakkan
maslahat  atau  kemaslahatan  dan
meninggalkan kemadhataran atau hal-hal
yang membahayakan. Al-Syatibi dalam
karya monumentalnya al-Muwafagat
membagi magslahat ini secara garis besar
menjadi  tiga tingkatan, daruriyah
(primer),  hajiyah  (skunder)  dan
tahsiniyah (tersier).” Maglahat menurut
al-Syatibi tidak jauh berbeda dengan apa
yang dirumuskan oleh Al-Ghazali,”’ yaitu
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memelihara lima hal pokok, yaitu agama,
jiwa, akal, keturunan dan harta.

Berangkat dari konsep maslahat di
atas, dengan kewajiban menjaga agama
jiwa, akal, keturunan, dan harta, maka
aksi bom bunuh diri tidak dapat
dibenarkan, karena bertentangan dengan
konsep mashlahat yang menjadi tujuan
agama atau syariat Islam. Larangan
membunuh sudah sangat  jelas
diterangkan oleh Allah swt dalam surat
al-Maidah ayat 32:
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Oleh Karena itu kami tetapkan (suatu
hukum) bagi Bani Israil, bahwa:
barangsiapa yang membunuh seorang
manusia, bukan Karena orang itu
(membunuh) orang lain atau bukan
Karena membuat kerusakan dimuka
bumi, Maka seakan-akan dia Telah
membunuh manusia seluruhnya. dan
barangsiapa yang memelihara kehidupan
seorang manusia, Maka seolah-olah dia
Telah memelihara kehidupan manusia
semuanya. dan Sesungguhnya Telah
datang kepada mereka rasul-rasul kami
dengan (membawa) keterangan-
keterangan yang jelas, Kemudian banyak
diantara mereka sesudah itusungguh-
sungguh melampaui batas dalam berbuat
kerusakan dimuka bumi.

Allah melarang membunuh
manusia dengan menggunakan kata al-
nas (manusia) yang berarti umum, tanpa
melihat agama, ras suku dan identitas
sosial lainnya. Ini menunjukkan betapa
agama Islam melindungi nyawa manusia
seseorang secara mutlak. Larangan
membunuh diri sendiri mencakup juga
larangan membunuh orang lain, sebab
membunuh orang lain berarti membunuh
diri sendiri, karena umat merupakan
suatu kesatuan.
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F. Penutup

Berdasarkan uraian dan pemaparan
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
perlu pemahaman dan pertimbangan yang
matang dalam menentukan hukum bom
bunuh diri. Teori magslahat merupakan
parameter yang jelas untuk menentukan
kedua kategori tersebut.

Bom bunuh diri dapat
dikategorikan ~ sebagi  jthad  yang
dianjurkan agama, dan bisa sebagai teror
yang diharamkan. Dikategorikan sebagai
jihad apabila dilakukan sebagai aksi
perlawanan terhadap penjajahan dan
dilakukan di daerah yang sedang dijajah
tersebut. Aksi bom bunuh diri tersebut
membawa maslahat atau kebaikan, yaitu
untuk mempertahankan harta, keturunan
bahkan agama.

Apabila bom bunuh diri lakukan di
daerah atau negara damai (green zone)
yang tidak mengalami penjajahan oleh
musuh, serta tidak memenuhi syarat,
maka aksi tersebut dikategorikan sebagai
teror yang diharamkan dalam Islam,
karena menimbulkan kerusakan harta
benda dan fasilitas-fasilitas umum,
bahkan menimbulkan korban jiwa yang
seharusnya dilindungi. Membuat
kerusakan dan membunuh orang yang
tidak bersalah merupakan tindakan yang
bertentangan dengan maslahat atau
tujuan hukum Islam.
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